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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari fenomena himne gereja yang mulai ditinggalkan
oleh gereja-gereja yang mengangkat ibadah kontemporer. Hal itu dapat terjadi
karena himne gereja dinilai sudah tidak relevan dengan jemaat di ibadah tersebut,
padahal himne gereja memiliki kekayaan teologis di dalam liriknya. Ibadah
kontemporer adalah ibadah yang mengadopsi budaya populer pada pelaksanaannya,
seperti musik rohani pop, sound & lighting system, alat musik band, dsb. Maka,
gereja modern saat ini menggunakan Contemporary Christian Music sebagai
nyanyian ibadahnya. Penulis memiliki ide untuk mengolah himne gereja dengan
menerapkan Contemporary Christian Music pada himne gereja agar dapat
digunakan di ibadah kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan Contemporary Christian Music pada himne gereja.

Penelitian imi—dilakukan dengan metode eksplorasi penciptaan karya
terhadap sumber pustaka dan pengalaman auditif. Hasil eksplorasi menemukan
bahwa terdapat perbedaan karakteristik komposisi musik himne gereja dengan
Contemporary Christian Music. Perbedaan tersebut dalam hal ritmis melodi, skala
melodi, progresi harmoni, bentuk musik dan instrumentasi. Proses penciptaan karya
dilakukan dengan merekomposist himne gereja pada struktur komposisi musiknya
berdasarkan struktur komposisi Contemporary Christian Music.

Pada akhir penelitian, penulis-menemukan bahwa Contemporary Christian
Music dapat diterapkan dengan melakukan transformasi melodi pada himne gereja.
Transformasi yang terjadi yaitu ritmis, skala dan sukat melodi. Maka terjadi juga
perubahan progresi harmoni yang mengikuti melodi hasil transformasi tersebut.
Instrumentasi yang digunakan-adalah instrumentasi dari Contemporary Christian
Music yaitu: piano, keyboard, electric bass, electric guitar, drum set dan instrumen
tambahan yang dijalankan' dengan program sequencer seperti: synthesizer,
percussion loop, sound effects. Harapan penulis dengan hasil eksplorasi karya ini
agar himne gereja dapat menemukan-relevansinya pada jemaat di gereja yang
mengangkat ibadah kontemporer.

Kata Kunci: himne gereja, Contemporary Christian Music, rekomposisi,
transformasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Musik adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari tata ibadah gereja.
Di dalam kekristenan, musik merupakan anugerah Allah kepada manusia untuk
digunakan dan dikembangkan dengan kreativitas kita. Musik sudah menjadi syarat
mutlak di dalam ibadah, karena kekristenan meyakini bahwa Allah bertakhta di atas
pujian umat-Nya (Saragih, 2021:76). Musik berperan sangat penting dalam ibadah
karena dapat menciptakan kesadaran akan kehadiran Tuhan, menghidupkan jiwa
manusia dan menyatakan iman jemaat kepada Tuhan (Tumanan, 2015: 36).

Himne adalah nyanyian pujaan untuk Tuhan. Himne berasal dari serapan
bahasa Yunani Aymnos yang berarti lagu pujian. Himne digunakan oleh bangsa
Yunani sebagai tanda penghormatan dan pujaan kepada dewa-dewa. Di dalam
gereja, jemaat Kristennmenggunakan-himne sebagai nyanyian pujian kepada Tuhan.
Himne gereja mengandung tiga unsur yaitu musikal; sastra dan teologi.

D1 gereja-gereja Kristen Indonesia, himne digunakan di ibadah minggu.
Himne tersebut tentu dipilih untuk mengiringi proses ibadah mulai dari doa, pujian,
hingga khotbah. Seiring dengan kebutuhan dalam ibadah, himne diterjemahkan ke
dalam bahasa yang sesuai dengan lokasi gereja berada. Proses penerjemahan himne
menghasilkan istilah "Nyanyian Jemaat" yang merupakan kumpulan lagu-lagu
ibadah dalam bahasa Indonesia. “Nyanyian Jemaat” ini kemudian dikumpulkan dan
dibentuk menjadi buku-buku himne yang dipakai oleh gereja-gereja di Indonesia,

antara lain: Puji-Pujian Kristen (PPK), Kidung Puji-Pujian Kristen (KPPK),



Nyanyikanlah Kidung Baru (NKB), Kidung Jemaat (KJ), Pelengkap Kidung Jemaat
(PKJ), Nyanyian Kemenangan Iman (NKI), Kidung Kontekstual (KK), Buku Ende
(BE), Gita Bakti (GB), Kidung Ceria (KC), Kidung Mazmur (KM), Simfonia Pujian
Kristen (SPK).

Gereja mengalami perkembangan dari berbagai sisi, salah satunya dari tata
cara ibadah yang di masa kini disebut sebagai ibadah kontemporer. Terminologi
kontemporer berasal dari akar kata con dan fempus yang berarti seiring dengan
waktu (Greg Scheer, 2006: 10), pengertian umum dari kata ini adalah yang teraktual
atau terbaru. Istilah “kontemporer” memiliki arti yang berkesinambungan dengan
istilah sesuatu yang baru, modern, maju, tidak ketinggalan zaman (kuno) serta
cenderung mengikuti perkembangan zaman (Dyan Ayu Stevany, 2024: 30). Gereja-
gereja hadir dengan berbagai bidang pelayanan yang peka pasar (market sensitive),
peka dengan keinginan orang-orang.di zaman ini, termasuk ibadah yang ditata
untuk menarik pengunjung gereja (Tumanan, 2015: 37).

Budaya populer mulai masuk ke area gereja-gereja masa kini. Misalkan
dalam pertunjukan musik populer, biasanyaterdapat alat musik band yang disusun
di sebuah panggung (stage) dengan sound system, lighting system guna mendukung
pertunjukan dari musik tersebut. Perkembangan tersebut muncul untuk menjawab
permasalahan “perang ibadah” mengenai relevansi gereja dengan jemaat zaman
sekarang. Tentu saja kontekstualisasi perlu dilakukan pada gereja karena Martin
Luther (tokoh Reformasi Protestan) pada tahun 1517 menyatakan, “Ecclesia

reformata semper reformanda” yang artinya gereja reformasi harus selalu



direformasi. Hal itu membuat perlu adanya kontekstualisasi musik gerejawi di
Indonesia terutama untuk gereja yang mengangkat ibadah kontemporer.

Musik gereja berhubungan erat dengan pembaharuan ibadah yang bertujuan
untuk menciptakan gereja dan ibadah yang lebih sesuai dengan kebutuhan manusia
(Prier, 2009: 29). Sehingga dilakukanlah sebuah eksplorasi musik, dan gereja mulai
menerapkan musik-musik kreatif dalam ibadah (Saragih, 2021: 78). Maka
muncullah Contemporary Christian Music yang biasa lebih dikenal pop Kristen
atau musik Kristen dengan gaya musik populer ke lingkungan gereja. Ibadah
kontemporer menggunakan gaya musik iringan ibadah yang lebih bersifat ekspresif
atau antusias seperti pada lagu-lagu Contemporary Christian Music (Ayabel H.,
2020: 2).

Permasalahan timbul pada jemaat yang mengikuti ibadah kontemporer,
mereka mengeluh bahwa lagu himne.yang pada umumnya dipakai dalam ibadah
tradisional sudah tidak lagi relevan, dari segi nadanya yang sudah tidak cocok
dengan konteks kekinian (Setiawan, 2007: 132). Ronny juga menyatakan beberapa
jemaat di gereja berpendapat bahwa nyanyian himne itu membosankan dan kuno
seperti “dinosaurus” yang hidup pada zaman yang sangat lampau (Tunu, 2022: 13),
tidak seperti lagu-lagu kontemporer yang dinilai “lebih megang” (Daniel, 2021:
91).

Fenomena budaya ibadah kontemporer dengan jemaat yang lebih ekspresif
dan antusias, himne justru dinilai kaku oleh karena perbedaan nilai musikal di
dalamnya. Nyanyian himne secara ritmis memang lebih statis dan banyak

menggunakan struktur melodi klasik. Nyanyian himne hanya menggunakan iringan



instrumen piano atau organ saja. Tentu berbeda dengan gaya musik Contemporary
Christian Music yang secara komposisi lebih dinamis dan ekspresif serta
menggunakan instrumen yang lebih variatif seperti berbagai sound di keyboard,
electic guitar, electric bass, synth bass, drumset, perkusi, dsb. Musik populer
memang banyak digemari karena beat yang dapat mendorong semangat (De Fretes
& Bonggaminanga, 2021: 9). Oleh karena itu, nyanyian himne pada saat ini mulai
ditinggalkan oleh gereja, dengan kata lain, gereja-gereja pada saat ini lebih memilih
nyanyian yang lain daripada menggunakan nyanyian himne untuk dinyanyikan di
dalam ibadah ataupun pada sebuah persekutuan (Simatupang, 2023: 29).

Penulis sangat menyayangkan permasalahan ketidakrelevanan himne yang
dirasakan oleh jemaat di ibadah kontemporer yang menilai dari musiknya. Padahal
himne mempunyai kekuatan lirik dan makna yang sangat besar bagi iman orang
Kristen karena dilandaskan dari Firman Tuhan. Himne selalu relevan hingga hari
ini dalam hal mengajarkan ajaran Kristen, nyanyian himne dapat menjadi alat utama
yang siap yang dimiliki gereja pada hari ini untuk mengajarkan: ibadah, pendidikan,
penginjilan, dan pelayanan (Roberto, 2024:76)."Dari sisi historis himne, lagu-lagu
tersebut ditulis oleh tokoh-tokoh terpandang yang memiliki kemampuan sastra dan
teolog yang kuat. Sehingga himne gereja seharusnya tidak boleh ditinggalkan oleh
gereja yang mengangkat ibadah kontemporer.

Permasalahan utama himne gereja bukan pada sisi lirik dan teologinya,
melainkan pada komposisi musiknya yang tidak sesuai dengan karakteristik
Contemporary Christian Music yang digunakan di ibadah kontemporer.

Ketidaksesuaian ini membuat nyanyian himne gereja menjadi kaku ketika



dibawakan pada format musik di ibadah kontemporer. Maka, penulis akan fokus
pada isu komposisi musik dari nyanyian himne tersebut.

Kontekstualisasi musik gereja menjadi landasan ide penciptaan dalam
pembuatan karya “Contemporary Church Hymns”. Kontekstualisasi yang
dilakukan yaitu dalam hal gaya musik dan komposisinya yang disesuaikan seperti
budaya populer untuk menemukan relevansi nyanyian jemaat dengan jemaat di
gereja yang mengangkat ibadah kontemporer. Dalam pembuatan karya ini, penulis
akan menggunakan metode rekomposisi-musik.

Rekomposist musik memiliki definisi menyusun dari material yang sudah
ada (Tabisher, 2015: 9). Rekomposisi merupakan kreasi komposisi yang mengubah
materi yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru dan orisinal. Namun, perubahan
harus terjadi secara signifikan ‘dari materi -aslinya, di . mana komposer
mengintegrasikan materi baru sekaligus mempertahankan hubungan dengan materi
aslinya (Peck, 2024: 1). Menurut penulis, merekomposisi himne gereja akan
menjadi solusi dari kontekstualisasi musik gerejawi guna menjawab permasalahan
ketidakrelevanan himne gereja pada gereja yang mengangkat ibadah kontemporer.

Penulis akan mempertahankan lirik yang sudah ada, karena lirik tersebut
tetap menemukan relevansi dengan jemaat di zaman sekarang. Jemaat di masa kini
memahami bahwa nyanyian himne mengandung unsur- unsur firman Tuhan dan
nyanyian yang menggambarkan pengalaman iman jemaat bersama Tuhan serta
memiliki nilai dalam syairnya sehingga ketika digunakan dapat menyentuh semua
aspek kehidupan jemaat (Kempa, 2019: 112). Ternyata musik adalah hal yang

sangat penting dalam gereja, karena musik gereja hendaknya harus membawa tiap



orang yang hadir saat ibadah merasakan sukacita, kegirangan, dan mampu
meluapkan emosional positif (Pranesta, R. H., 2017: 76).
B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menduga bahwa
relevansi himne gereja kepada jemaat di gereja yang mengangkat ibadah
kontemporer terletak pada komposisi musik himne gereja. Namun, penelitian ini
difokuskan pada komposisi musik saja. Penelitian ini tidak membahas kajian
historis himne, kajian teologis himne-dan respons jemaat pada karya yang
diciptakan. Penciptaan karya ini sesuai dengan konteks untuk nyanyian di gereja
yang mengangkat ibadah kontemporer.

Penulis menemukan sebuah ide penciptaan yaitu dengan menerapkan
Contemporary Christian Music pada himne gereja tersebut menjadi sebuah karya
“Contemporary Church Hymns ”. Maka penulis mendapatkan rumusan pertanyaan
penelitian yaitu: bagaimana menerapkan Contemporary Christian Music pada
himne gereja melalui.proses rekomposisi himne gereja?

C. Tujuan Penciptaan

Tujuan dari penciptaan karya ini yaitu: untuk mengetahui penerapan
Contemporary Christian Music pada himne gereja melalui proses rekomposisi
himne gereja agar dapat digunakan di ibadah kontemporer.

D. Manfaat Penciptaan

Manfaat penciptaan yang diharapkan penulis dari karya ini adalah:

1. Menambah wawasan dan menjadi bahan inspirasi tentang metode rekomposisi

bagi mahasiswa Program Studi Penciptaan Musik ISI Yogyakarta.



2. Memberikan kontribusi kontekstualisasi musik gereja terutama dalam hal
himne gereja dengan gaya musik kontemporer.
3. Menjawab permasalahan himne gereja yang dialami oleh gereja yang
mengangkat ibadah kontemporer di Indonesia.
4. Menjadi sumber referensi bagi peneliti musik gereja terutama dalam hal
kontekstualisasi musik gereja di Indonesia.
5. Memberikan contoh penerapan rekomposisi pada himne gereja menjadi lebih
dinamis dan ekspresif.
E. Metode Penelitian
Pada penelitian ini, penulis melakukan eksplorasi terhadap komposisi musik
himne gereja. Penulis melakukan-eksplorasi dengan menerapkan Contemporary
Christian Music ke dalam himne gereja melalui proses rekomposisi. Penelitian
eksploratif dilakukan untuk mencari-ide-ide baru dari fenomena tertentu (Purba,
2012: 17). Biasanya pelaksanaan penelitian tergantung pada daya imajinasi
penelitinya (Purba;2012:18). Penelitian eksploratif yang dilaksanakan oleh penulis
adalah dengan mengamati data yang penulis dapatkan untuk menghasilkan ide/hal

baru.



